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Lampiran 1. Surat Izin Permohonan Permintaan Data

PEMERINTAH KOTA BANJARBARU
DINAS KESEHATAN

JI. Palang Merah No.2 Banjarb tan Sel Kode Pos 70711 Telp. (0511) 4781588
Website :Mmmmm Email : admin@dinkes.banjarbarukota.go.id

Banjarbaru, 27 Oktober 2023

Nomor . 420/ 41y -SDMK-Yan SDK/Dinkes Kepada Yth,
Lampiran @ - Kepala Puskesmas Se — Kota
Perihal : Permohonan Permintaan Data Banjarbaru
Di—
Tempat

Sehubungan dengan Surat dari Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Borneo Lestari Nomor : 145/UNBL/FF/D3F/AKD.09/1023
tanggal 13 Oktober 2023 Perihal : Surat 1zin Meminta Data.

Dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami
mengizinkan untuk Melakukan Pengambilan Data di Wilayah Kerja
Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, atas nama :

Nama / NIM . M.Rizky Novriyadi / DF21017
Judul : Pengaruh Leaflet Terhadap Kepatuhan
Minum Obat Pada Pasien ISPA
Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

_—an, Kepala Dinas
) Kabid. Pelayanan

£
S/
o

“drB

>
Ao Ak % Simanungkalit
S _penata Tk.1/ 111 d
NIP. 19791217 200904 1 002
Tembusan Yth :

1. Dekan Fakultas Farmasi Universitas Bomeo Lostari
2. Arsip ]



Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian

>
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Lampiran 3. Komisi Etik Penelitian

KOMISI ETIK PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BANJARMASIN
Nomor KEPK: 0128226371

Alamat: Kampus Universitas Muhammadiyah Banjarmasin, Telp/Fax: (0511) 3363002
Web: https://umbjm.ac.id/komisi-etik/ Email: komisietik@umbjm.ac.id

A

fo >

KETERANGAN KELAYAKAN ETIK PENELITIAN

ETHICAL APPROVAL LETTER
No. 104/UMB/KE/III/2024

Komisi Etik Penelitian Universitas Muhammadiyah Banjarmasin, setelah mempelajari dan melakukan
kajian etik secara seksama usulan rancangan penelitian, dengan ini menyatakan bahwa penelitian dengan:

The Research Ethics Commission of Muhammadiyah University Banjarmasin, having thoroughly
scrutinized and completed ethical reviews on the research plan proposal, hereby cettifies that:

Judul : Pengaruh Leaflet Terhadap Kepatuhan Minum Obat Antibiotik Pada Pasien Infeksi Saluran
Title Pernapasan Akut (ISPA) di Puskesmas Banjarbaru Utara
The Effect of Leaflets on Compliance with Taking Antibiotic Medications in Acute Respiratory
Infection (ARI) Patients at the North Banjarbaru Community Health Center

Peneliti . M. Rizky Novriyadi
Researcher

NPM . DF21017
Student Reg. Nr.

Pembimbing : 1. apt. Esty Restiana Rusida, M.Kes.
Research Advisor 2. apt. Hafiz Ramadhan, M.Sc.

Dengan ini menyatakan bahwa protokol tersebut DITERIMA.
Hereby declares that the protocol is APPROVED.

armasin, 4 Maret 2024
¢ xKeua,




Lampiran 4. Leaflet

A
ApaituISPA?
Penyakit karena infeksi yang terjadi
di saluran pernapasan (saluran
pernapasan atas mavpun bawah).
ISPA sangat mudah menular serta
dapat dialami oleh siapa saja,
terutama anak-anak dan lansia.

ISPA

"w
Pengebab ISPA“” »
virvs * :Q"-’f - bakteri ) 8
A
Gejala ISPA
pilek
Oleh:
M. Rizky Novrigadi
& Universitas Borneo Lestari
i Banjarbarv
sakit tenggorokan demam
4
'Pengobatan ISPA
Pengobatan ISPA menggunakan .“A".
Antibiotik
W e Bahaya Resistensi
-
Apa itv Antibiotik? g

Antibiotik merupakan obat yang
paling banyak digunakan pada
infeksi yang disebabkan oleh bakteri.
Penggunaan Antibiotik yang tidak tepat
dapat menyebabkan Resistensi.

Biaya pengobatan meningkat
karena diperlukan jenis antibiotik
lain yang biasanya lebih mahal

&

infeksi semakin sulit dikontrol,
penyembuhan lebih lama dan
kasus kematian meningkat.

Apa itv Resistensi?

Resistensi antibiotik adalah keadaan
saat bakteri berubah dan menjadi
kebal terhadap antibiotik yang digunakan
untuk mengobati infeksi

bakteri tersebut.

Infeksi Saluran Pernafasan Akut

[ ]
Jenis-jenis ISPA”

3
Atas
Nasophargngitis(common cold)
e Faringitis

]
Sinusitis
Tonsilitas ‘ ‘
Bawah '

Bronkitis
Pneumonia
Bronkopeneumonia
Tuberkolusis

A
Bagaimana mencegah ISPA?

-

‘,’ Mengkonsumsi vitamin

Rajin mencuci tangan sesudah
aktivitas di lvar rumah

) @ Menghentikan rokok

. Rutin membersihkan rumah

dapatkan vaksinasi
A= = baik vaksin MMR, Totinenza

Al

®pasien ISPA harus ...

‘ Minum obat teratur
sesvai anjuran dokter

{ |

‘ Membuat jadwal rutin
meminum antibiotik

‘ Menghabiskan antibiotik
yang diberikan

‘ Tidak mengkonsumsi
antibiotik sembarangan



Lampiran 5. Surat keterangan Validasi Leaflet Ahli Bahasa 1

aluran Pern:

M.Pd
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Lampiran 6. Surat keterangan Validasi Leaflet Ahli Bahasa 2
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Lampiran 7. Informed Counsent

4

LE
MBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Dengan Hormat,

Dengan menandatangani lembar ini, saya :

Nama o Bowsfe, L YA i it o o et

Umur feen A5 TN D I T T L B O £l G

Jenis kelamin STk s SR IR IR, B

Alamat R S5 5 G20 A S CoNECN ) N

No. Telp L0
Menyatakan bersedia/ti < iadi responden pada

penelitian yang kan dilakuka ol&ff M. asiswa Program Studi

Diploma Tiga farmasi Universitas Borneo Leslari yang berjudul “PENGARUH
LEAFLET TERHADAP KEPATUHAN MINUM OBAT ANTIBIOTIK PADA
PASIEN INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT (ISPA) DI PUSKESMAS
BANJARBARU UTARA?, kerahasiaan data pasien akan dijaga kerahasiaanya oleh
peneliti.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa ada
paksaan dari pihak manapun.

Responden
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Lampiran 8. Kuisioner Kepatuhan MMAS-8 (pretest)

meninggalkan rumah,

)a memb:

Minum antibiotic

/d/e’
b/c/d/€
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Lampiran 9. Kuisioner Kepatuhan MMAS-8 (Postest)

nentt memb

TPk ARy 5
ritahu dokter ki

antibiotic setia;

Apakah anda

meminum antibiotic
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Lampiran 10. Dokumentasi
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Lampiran 11. Karakteristik responden

Statistics
jeniskelamin pendidikan pekerjaan
N Valid 95 95 95
Missing 0 0 0

jeniskelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 47 495 495 495
Perempuan 48 50.5 50.5 100.0
Total 95 100.0 100.0
kelompokumur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18-25tahun 41 43.2 43.2 43.2
26-35tahun 24 253 253 68.4
36-35tahun 12 12.6 12.6 811
>46tahun 18 18.9 18.9 100.0
Total 95 100.0 100.0
pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perguruan tinggi 32 337 337 337
SD 2 21 21 35.8
SLTA 46 48.4 48.4 84.2
SLTP 15 15.8 15.8 100.0
Total 95 100.0 100.0
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pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid IRT 11 11.6 11.6 11.6
Lain-lain 42 44.2 44.2 55.8
Pegawai swasta 23 24.2 24.2 80.0
PNS 10 10.5 10.5 90.5
Wiraswasta 9 9.5 9.5 100.0

Total 95 100.0 100.0

Lampiran 12. Uji Kolmogrov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest postest
N 95 95
Normal Parameters2P Mean 4.60 6.82
Std. Deviation 2.106 1.407
Most Extreme Differences Absolute .165 .220
Positive 102 .201
Negative -.165 -.220
Test Statistic 165 .220
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
postest - pretest Negative Ranks 62 22.17 133.00
Positive Ranks 79° 44.58 3522.00
Ties 10°¢
Total 95

a. postest < pretest
b. postest > pretest

C. postest = pretest

Test Statistics?

postest - pretest

Z -7.469°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Statistics
pretest postest
N Valid 95 95
Missing 0 0
Mean 4.60 6.82
Median 5.00 7.00
Mode 5 8
Std. Deviation 2.106 1.407
Minimum 0 0
Maximum 8 8
Sum 437 648
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Lampiran 13. Nilai Pretest

pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid O 2 2.1 2.1 21
1 7 74 74 9.5
2 11 11.6 11.6 211
8 8 8.4 8.4 295
4 11 11.6 11.6 41.1
5 23 24.2 24.2 65.3
6 13 13.7 13.7 78.9
7 13 13.7 13.7 92.6
8 7 74 74 100.0
Total 95 100.0 100.0
Lampiran 14. Nilai postest
postest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 1 11 11 11
4 6 6.3 6.3 7.4
5 7 74 74 14.7
6 18 18.9 18.9 33.7
7 23 24.2 24.2 57.9
8 40 42.1 42.1 100.0
Total 95 100.0 100.0

Lampiran 15. Uji Paired

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  pretest 4.60 95 2.106 216
postest 6.82 95 1.407 144
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Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  pretest & postest 95 .504 .000

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

70

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  pretest- -2.221 1.852 .190 -2.598 -1.844 - 94 .000

1 postest 11.690




Lampiran 16. Data Responden

Usia | Inisial Jenis Pendidikan | Pekerjaan
Kelamin
P Pretest P Postest
112]3|4]5]|6 41 5|6
1 26 F Laki- Perguruan Pegawai | 1 |1 | 1|1 1]1 1111
laki tinggi swasta
2 44 YS | Perempu SLTA Lainlain | 0| 0| 0| 0|01 0|[0|O0
an
3 29 R Perempu SLTA Laindain | 1| 11| 1|0]1 0|11
an
4 20 F Laki- SLTA Laindain | 1| 11011 111]1
laki
5 5 | AM Laki- SLTP Wiraswas | 1 | 11| 0|01 0|01
laki ta
6 40 | WJIL | Perempu SLTA IRT 0|11} 0|0|0O0 1101
an
7 26 YP Laki- SLTA Lain-lain | 0|1/ 0| 0| 0] 0 1110
laki
8 32 DH | Perempu | Perguruan IRT 171111010 1111
an tinggi

71




19

MRI

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain

10

18

MH

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain

11

21

MR

Perempu
an

SLTP

Lain-lain

12

57

YR

Perempu
an

SLTA

IRT

13

18

MY

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain

14

18

NA

Perempu
an

SLTP

Lain-lain

15

49

AN

Perempu
an

SLTA

IRT

16

26

NI

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

17

34

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

18

33

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Lain-lain

19

21

Z|

Perempu
an

SLTA

Lain-lain




20

18

NA

Perempu
an

SLTP

Lain-lain | 1| 1| 1

21

21

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Lain-lain | 0| 1 | 1

22

26

AM

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Pegawai | 1| 1| 1
swasta

23

42

MA

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 1 | 1| 1
ta

24

18

ASI

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain | 0| O | O

25

25

MA

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 0 | 1 | 1
ta

26

18

AM

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain | 1| 1| O

27

53

MZ

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 0 | 1 | 1
ta

28

30

MRH

Laki-
laki

SLTA

Pegawai | 1 | 1| 1
swasta

29

60

Perempu
an

SLTA

Pegawai | 1 | 1| 1
swasta

30

56

Perempu
an

Perguruan
tinggi

PNS 1]1]1
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31

18

DV

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain | 0 | 1 | 1

32

39

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai | 1 | 1| 1
swasta

33

18

DRS

Perempu
an

SLTP

Lain-lain | 0 | 0 | 1

34

33

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 1 | 1| 0
ta

35

23

DR

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Lain-lain | 0| O | 1

36

39

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 0 | 0 | O
ta

37

41

Perempu
an

SLTA

Wiraswas | 0 | 0 | O
ta

38

24

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai | 1 | 1| 1
swasta

39

29

EN

Perempu
an

Perguruan
tinggi

PNS 111]0

40

18

ML

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain | 1| 1| 1

41

53

Perempu
an

Perguruan
tinggi

PNS 1]1]1
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18

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

43

46

Perempu
an

SLTA

IRT

44

53

Sl

Perempu
an

SLTA

IRT

45

21

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Lain-lain

46

18

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

47

18

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain

48

18

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

49

26

AW

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

50

29

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain

o1

24

LQ

Perempu
an

SLTA

Pegawai
swasta

52

33

Perempu
an

Perguruan
tinggi

IRT
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18

PTU

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

54

36

RB

Laki-
laki

SLTA

Pegawai
swasta

55

22

MJ

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Lain-lain

56

33

Perempu
an

SLTA

Pegawai
swasta

57

23

AH

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

58

34

EBS

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

Lain-lain

59

35

AM

Perempu
an

SLTP

IRT

60

58

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

PNS

61

44

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

62

18

MAI

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain

63

57

Laki-
laki

SLTP

Lain-lain
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18

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

65

20

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

66

47

AB

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

67

20

Perempu
an

SLTA

Lain-lain

68

19

MOS

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain

69

22

Laki-
laki

SLTA

Pegawai
swasta

70

95

Laki-
laki

SD

Lain-lain

71

26

YL

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

72

58

Laki-
laki

SD

Lain-lain

73

24

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Pegawai
swasta

74

22

NM

Perempu
an

Perguruan
tinggi

Lain-lain

77
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41

RS

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

PNS

76

27

Perempu
an

Perguruan
tinggi

IRT

77

59

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

PNS

78

56

FS

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

PNS

79

31

ASI

Laki-
laki

SLTA

Pegawai
swasta

80

53

RS

Perempu
an

SLTA

IRT

81

20

Laki-
laki

SLTA

Pegawai
swasta

82

38

Perempu
an

SLTA

IRT

83

29

Laki-
laki

SLTA

Pegawai
swasta

84

31

DS

Perempu
an

Perguruan
tinggi

PNS

85

43

ME

Laki-
laki

Perguruan
tinggi

PNS
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86

18

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain | 1| 1] 0

87

25

MR

Laki-
laki

SLTA

Pegawai | 1 | 1| 1
swasta

88

22

AW

Perempu
an

SLTA

Pegawai | 0| 1 | O
swasta

89

19

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain | 0| 1 | 1

90

40

Laki-
laki

SLTP

Wiraswas | 1 | 1| 1
ta

91

18

AR

Perempu
an

SLTA

Lain-lain | 0| O | 1

92

48

KB

Laki-
laki

SLTA

Wiraswas | 0 | 1 | O
ta

93

30

PTU

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain | 1| 1| 1

94

22

MN

Laki-
laki

SLTA

Lain-lain | 1| 1| 1

95

28

YAF

Perempu
an

Perguruan
tinggi

PNS 0|01
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